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Manajemen sumber daya manusia ini merupakan suatu bentuk pengakuan akan pentingnya anggota 
organisasi (personal) sebagai sumber daya yang dapat mendukung tercapainya tujuan organisasi, pelaksanaan 
fungsi dan kegiatan-kegiatan organisasi untuk menjamin bahwa mereka dipergunakan secara efektif dan adil 
demi kepentingan oragnisasi, individu, dan masyarakat. Penulis melakukan peneleitian ini di SMK 
Muhammadiyah Abung Semuli yang berjudul Manajemen Sumber Daya Tenaga Pendidik Dalam di SMK 
Muhammadiyah Abung Semuli. 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen sumber daya tenaga 
pendidik di SMK Muhammadiyah Abung Semuli.Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kurikulum, dan 
kepala tata usaha dengan objek penelitian yaitu manajemen sumber daya tenaga pendidik di SMK 
Muhammadiyah Abung Semuli. Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen sumber daya tenaga pendidikdi SMK 
Muhammadiyah Abung Semuli telah berjalan dengan cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan 6 indikator yang 
telah dijalankan dengan baik yaitu pengadaan sdm tenaga pendidik, pengembangan dan pelatihan sdm tenaga 
pendidik, pemberian kompensasi, pengintegrasiansdm tenaga pendidik, pemeliharaan sdmtenaga pendidik, 
dan pemutus hubungan kerja. Namun pengembangan sumber daya tenaga pendidik dan kompensasi  non 
finansial di SMK Muhammadiyah Abung Semuli belum terlaksana.Keadaan tenaga pendidik di SMK 
Muhammadiyah Abung Semuli berjumlah 47 orang. Di SMK Muhammadiyah Abung Semuli terdapat 30% 
tenaga pendidik yang mengajar tidak sesuai dengan kemampuannya,  
 
 





















Human resource management is a form of acknowledgment of the importance of organizational 
members (personal) as resources that can support the achievement of organizational goals, implementation of 
organizational functions and activities to ensure that they are used effectively and fairly for the benefit of the 
organization, individuals, and society. The author conducted this research at SMK Muhammadiyah Abung 
Semuli, entitled Management of Internal Educators at SMK Muhammadiyah Abung Semuli. 
The purpose of this research is to know the management of teaching staff at SMK Muhammadiyah 
Abung Semuli.The type of research used in this research is using a qualitative approach.The subjects in this 
study were school principals, waka curriculum, and heads of administration with the object of research 
namely the management of teaching staff at SMK Muhammadiyah Abung Semuli.The author uses data 
collection techniques with interviews and documentation.The data analysis technique used is data reduction, 
data presentation and conclusion drawing. 
The results of this study indicate that the management of teaching staff at SMK Muhammadiyah 
Abung Semuli has been running quite well.This is evidenced by 6 indicators that have been implemented 
well, namely procurement of human resources for educators, development and training of human resources 
for educators, compensation, integration of human resources for educators, maintenance of human resources 
for educators, and termination of employment.  
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha melihat.” 
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A. Penegasan Judul 
Judul adalah bagian penting dari penggunaannya dalam semua bentuk penulisan atau karangan, 
karena judul sebagai arahan sekaligus dapat memberikan gambaran umum dari semua konten yang 
terkandung di dalamnya. 
Agar menghindari kesalahpahaman ketika memahami judul skripsi ini, maka penulis 
akanmemberikan penjelasan tentang pengertian dan maksud yang terdapat dalam judul penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Manajemen sumber daya manusia  
Manajemen sumber daya manusia adalah aktivitas untuk mencapai keberhasilan organisasi 
mencapai tujuan dan berbagai sasarannya serta kemampuannya menghadapi berbagai tantangan, 
baik yang bersifat eksternal maupun internal melalui kebijakan-kebijakan, praktik-praktik, serta 
sistem- sistem yang mempengaruhi perilaku, sikap, dan kinerja pegawai.
1
 
2. Tenaga pendidik 
Di dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 menyatakan bahwa tenaga pendidik adalah 
pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Tenaga pendidik merupakan komponen 
yang paling menentukan dalam pencapaian mutu pembelajaran.Sehingga peran tenaga pendidik 
sangat dibutuhkan dalam pengembangan intelektual, emosional, dan spiritual peserta didik.
2
 
3. SMK  Muhammadiyah Abung Semuli 
SMK  Muhammadiyah Abung Semuli  merupakan tempat dimana penulis akan melakukan 
penelitian yang beralamatkan di Jl. Belibis Transkim AU PAMA Semuli Jaya, Abung Semuli, 
Lampung Utara. Berdasarkan pada uraian penegasan judul, maksud proposal ini ialah dimana 
penelitian ilmiah ini berusaha mengetahui tentang manajemen SDM tenaga pendidik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Muhammadiyah Abung Semuli 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Setiap organisasi tentunya mempunyai berbagai tujuan yang hendak dicapainya. Tujuan 
tersebut diraih dengan mendayagunakan sumber-sumber dayanya yang ada. Kendatipunberbagai 
sumber daya yang ada penting bagi organisasi, satu-satunya faktor yang meunjukkan keunggulan 
kompetitif potensial adalah sumber daya manusia dan bagaimana sumber daya ini dikelola. 
Teknologi produksi,pendanaan, koneksi pelanggan (pemasaran) semuanya dapat ditiru dengan 
mudah. Dasar-dasar pengelolaan manusia juga dapat ditiru, namunorganisasi yang paling 
efekktifmencari cara-cara unik untuk menarik, menahan, dan memotivasi para karyawan sumber daya 
manusia.  
Hal tersebut ditegaskan dalam Al-quran surat Al-Baqarah ayat 148 yang berbunyi: 
                                                 
1
Nurul Ulfatin and Teguh Triwayanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang Pendidikan (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016).h 2 
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ُ َجِويًعاِۚ ِتِۚ أَۡيَي َها جَُكىًُىْا يَۡأِت بُِكُن ٱَّلله َ َعلَىَٰ ُكلِّ َشۡيءّٖ قَِديٞر   َولُِكّلّٖ ِوۡجهَةٌ هَُى ُهَىلِّيهَۖا فَٱۡسحَبِقُىْا ٱۡلَخۡيَرَٰ  ٱَّلله
 
Artinya :Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka 
berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah akan 
mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.(QS Al-Baqarah ayat 148).3 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan pada umat manusia untuk berlomba-
lomba dalam kebaikan, termasuk juga menciptakan SDM yang berkualitas dan memiliki 
keterampilan dan berdaya saing tinggi dalam persaingan global.Siapapun yang mengelola organisasi 
akan mengolah berbagai tipe sumber daya untuk meraih tujuan organisasi/perusahaan tersebut. 
Sumber daya yang dimiliki oleh perusahan dapat dikategorikan atas empat sumber daya: finansial, 
fisik, manusia, dan kemampuan teknologis dan sistem.
4
 Karena sumber daya manusia merupakan 
landasan teologis yang sangat urgen dalammenentukan keberhasilan suatu tujuan organisasi. Sumber 
daya manusia adalah segala potensi yang ada pada manusia baik berupa akal pikiran, tenaga, 
keterampilan, emosi, dan sebagainya yang dapat digunakan untuk dirinya maupun untuk organsasi.
5
 
Berbicara masalah sumber daya manusia sebenarnya dapat dilihat dari dua sudut pandang, 
yaitu kuantitas dan kualitas. Kuantitas menyangkut sumber daya manusia sedangkan kualitas 
menyangkut mutu sumber daya manusianya, yang mencakup kemampuan fisik dan kemampuan non 
fisik (kecerdasan dan mental). Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia ini 
dapat diarahkan kepada kedua aspek tersebut. Untuk meningkatakan kualitas dan kuantitas sumber 
daya manusia maka diperlukan upaya pengelolaan atau yang disebut manajemen sumber daya 
manusia (MSDM). 
Disisi lain, sumber daya manusia sangat berperan penting dalam menentukan kemajuan suatu 
negara. Walaupun negara mempunyai sumber daya alam yang sangat melimpahruahtapikalau tidak 
didorong atau didukung dengan sumber daya manusia yang berkualitas, negara tersebut tidak akan 
maju. 
Maka banyak para ahli menyatakan bahwa sumber daya manusia (MSDM) merupakan faktor 
sentral dalam suatu organisasi atau dalam suatu lembaga. Apapun bentuk serta tujuan organisasi atau 
lembaga, dibuat berdasarkan bebagai visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya 
dikelola dan diurus oleh manusia pula. Jadi, manusia merupakan faktor strategi dalam semua 
kegiatan organisasi atau lembaga. 
Adapun kalau dilihat secara mikro atau dalam ruang lingkup suatu lembaga, manusia 
merupakan sumber daya yang paling penting dalam usaha organisasi untuk mencapai keberhasilan. 
Sumber daya manusia inilah yang akan menunjang organisasi dengan berbagai karya, bakat, 
kreatifitas, dan dorongan. Aspek teknologi dan ekonomi tanpa aspek manusia akann sulit rasanya 
tujuan-tujuan organisasi dapattercapai. 
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Dengan kehadiran sumber daya manusia di dalam organisasi menjadi lebih penting karena 
organisasi itu sendiri diciptakan oleh manusia, dan sumber daya inilah yang dapat membuat 
organisasi itu bisa bertahan (survice) dan sukses. Melalui usaha-usaha dan kreativitas sumber daya 
manusia, organisasi dapat menghasilkan atau produk dan jasa yang berkualitas. Hal ini 
menggambarkan sumber daya manusia (SDM) sebagai faktor penting bagi keberhasilan suatu 
organisasi. Untuk itu, SDM tersebut sangat perlu dikelola dengan sebaik-baiknya agar benar-benar 
dapat didayagunakan untuk kepentingan organisasi. Teknik atau prosedur yang berhubungan dengan 
sebaik-baiknya agar benar-benar dapat didayagunakan untuk kepentingan organisasi. Teknik atau 
prosedur yang berhubungan dengan pengelolaan sumber daya manusia didalam organisai ini adalah 
Manajemen Sumber Daya Manusia.
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Jika diperhatikan, terdapat banyak sekali sumber daya dalam manajemen yang terlibat dalam 
organisasi atau lembaga pendidikan, antara lain ada yang berupa: manusia, sarana prasarana, biaya, 
teknologi, dan informasi. Namun demikaan sumber daya yang paling penting dalam pendidikan 
adalah sumber  daya manusia.Pendidikan dalam arti umum mencakup segala usaha dan perbuatan 
bagi generasi tua untuk mengaihkan pengalamannya, pengetahuannya, kecakapannya serta 
keterampilan kepada generasi muda yang memungkinkan melakukan fungsi hidupnya dalam 




Persaingan antar sekolah di era globalisasi semakin intensif, sehingga sumber daya manusia 
dituntut untuk terus-menerus mampu mengembangkan diri secara efektif.Sumber daya manusia harus 
menjadi pembelajaran manusia, yaitu individu yang ingin belajar dan bekerja keras dengan penuh 
antusias, sehingga berpotensi untuk berkembang secara maksimal.Oleh karena itu di dalam suatu 
sekolah sangatlah penting seorang manajer yang mampu mengelola sumber daya manusia. 
Majunya teknologi perkembangan informasi, serta tersedianya modal dan memadainya bahan, 
jika tanpa sumber daya manusia sulit bagi sekolah untuk mencapai tujuan. Seberapa banyak pun 
teknologi yang digunakan, seberapa banyak dana yang disiapkan, tanpa sumber daya yang 
professional, maka semua tidak akan dapat digunakan secara maksimal. Sumber daya manusia dalam 
dunia pendidikan merupakan asset yang sangat penting, karena peran dan fungsinya tidak dapat 
digantikan oleh teknologi. 
Pada hakikatnya manajemen sumber daya manusia adalah keseluruhan proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap kegiatan pengadaan seleksi, pelatihan, 
penempatan, pemberian kompensasi, pengembangan, dan pelepasan untuk tercapainya berbagai 
tujuan individu, masyarakat dan organisasi yang bersangakutan. Manajemen sumber daya manusia 
sebagai sumber daya yang cukup potensial dan dominan pada setiap organisasi. 
Menurut Malayu S.P Hasibuan, manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni 
mengatur hubungan dan peranan dan tenaga kerja agar efektif membantu terwujudnya tujuan 
perusahaan, keryawan, dan masyarakat. Fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia terdiri dari 
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Menurut pendapat lain Marwansyah manajemen sumber daya manusia adalah pendayagunaan 
sumber daya manusia di dalam organisasi yang dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber 
daya manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber daya manusia, perencanaan dan 




Pada suatu lembaga pendidikan pendidik merupakan sumber manusia yang penting dalam 
organisasi sekolah, disamping itu efektivitas madrasah ditentukan oleh manajemen sumber daya 
manusia.Arti manajemen sumber daya manusia dan pendidik merupakan satu kesatuan yang paling 
mendukung kemajuan pendidikan dalam sekolah.Manajemen sumber daya manusia ini mencakup 
mulai dari mulai memilih siapa saja yang memiliki kualifikasi dan pantas untuk menempati posisi di 
sekolah hingga bagaimana agar kualifikasi ini dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan serta 
dikembangkan dari waktu ke waktu. 
Pendidik adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, hal ini sebagiamana dinyatakan di 
Undang-undang Nomor 14 tahun 2005.
10
 
Oemar Hamalik mengemukakan bahwa proses belajar dan hasil belajar para peserta didik 
bukan saja ditentukan oleh madrasah, pola struktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar 
ditentukan oleh kompetensi pendidik yang mengajar dan membimbing mereka, yang kompeten akan 
lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan akan lebih mampu 
mengelola kelasnya sehingga belajar para peserta didik pada tingkat optimal.
11
 
Dengan demikian baik tidaknya pendidik dapat dilihat dari kompeten dalam melaksanakan 
komoetensi-kompetensi yang harus dimiliki seorang pendidik disamping kualifikasi akademik. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Firman Allah SWT yang berbunyi: 
 
ِوٞلۖ فََسۡىَف جَۡعلَُوىَى   قَۡىِم ٱۡعَولُىْا َعلَىَٰ َهَكاًَحُِكۡن إًِِّي َعَٰ  قُۡل يََٰ
 
Artinya :Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, Sesungguhnya aku akan 
bekerja (pula), Maka kelak kamu akan mengetahui, (QS. Az-Zumar ayat 39) 
Ayat diatas menjaleskan bahwa pentingnya seorang pendidik menguasai pengetahuan yang 
mendalam terkait bidang studinya masing-masing, bahkan pengetahuan yang luas bagi peserta 
didiknya. Kegiatan pengelolaan sumber daya manusia haruslah dilakukan melalui proses yang benar 
agar semua kegiatan pengelolaan manajemen sumber daya manusia dapat berjalan sesuai dengan 
jalurnya yang bertujuan untuk memudahkan pengelolaannya. Disamping itu , dengan mengikuti 
proses pengelolaan yang benar maka pencapaian tujuan mudah pula dicapai. Proses pengelolaan 
tersebut kita kenal dengan fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia. 
Untuk mendapatkan dan memberdayakan pendidik, tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan 
sumber daya manusia yang lainnya diperlukan sistem manajemen yang benar-benar 
fungsional.Fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia dapat dikelompokkan menjadi dua fungsi 
besar, yaitu fungsi manajerial dan fungsi operasional. Fungsi-fungsi manajerial yaitu sebagai berikut: 
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1. Perencanaan (planning) 
2. Pengorganisasian (organizing) 
3. Pengarahan (directing) 
4. Pengawasan (controlling)12 
Dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajerial diperlukan fungsi-fungsi operasional yang lebih 
rinci sesuai dengan lingkup substansi manajemennya. Fungsi operasional itu antara lainpengadaan 
sumber daya manusia, pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia, pemberia kompensasi, 
pengintegrasian, pemeliharaan sumber daya manusia, dan pemutus hubungan kerja. 
Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan penulis di SMK Muhammadiyah Abung 
Semuli pada tanggal 6Desember 2020, wawancara dilakukan secara langsung dengan kepala sekolah 
SMK Muhammadiyah Abung Semuli yaitu Pak Ali Mustofa, S.Pd.I. Pak Ali menjelaskan bahwa 
yang termaksud sumber daya manusia adalah guru, pegawai/staf dan siswa/siswi serta pimpinan 
(kepala sekolah). Keberadaan jumlah sumber daya manusia di SMK Muhammadiyah Abung Semuli  
ini pada tahun ajaran 2020/2021 kepala sekolah berjumlah 1 orang, guru berjumlah 47 orang, dan 
siswa berjumlah 336 orang.Pada penelitian ini penulis menggunakan fungsi operasional sebagai 
sumber data. 
Manajemen sumber daya manusia memiliki dua fungsi, yaitu fungsi manajerial dan fungsi 
operasional.Pada penelitian ini penulis menggunakan fungsi operasional sebagai sumber 
data.Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah Pak Ali Mustofa,S.Pd.I, dimana fungsi 
pertama, pengadaan sdm yang ada di SMK Muhammadiyah Abung Semuli yaitu dengan melakukan 
analisis pekerjaan, perencanaan sumber daya manusia untuk memperoleh jenis dan jumlah tenaga 
pendidik sesuai dengan kebutuhan sekolah, rekrutmen untuk mengisi kekosongan posisi tenaga 
pendidik yang kurang di sekolah, kemudian penempatan tenaga pendidik sesuai dengan kemampuan 
dan bidang pelajaran yang dimiliki. Kedua, pengembangan dan pelatihan sdm yang dilakukan 
sekolah yaitu memperbaiki penguasaan dan keterampilan pendidik dalam mengajar, dengan 
seringnya diadakan rapat oleh para pendidik dan melakukan pelatihan-pelatihan.Ketiga, pemberian 
kompensansi di SMK Muhammadiyah Abung Semuli  berjalan baik sesuai dengan yang seharusnya 
di dapat yang dibayarkan dalam bentuk gaji.Keempat, pengintegrasian tenaga pendidik yang 
dilakukan di sekolah yaitu dengan memberikanmotivasi dan dorongan kepada para pendidik.Kelima, 
pemeliharaan sdm di SMK Muhammadiyah Abung Semuli  berupa komunikasi antar pendidik yang 
sangat kondusif, dan fungsi terakhir yaitupemutus hubungan keja atau pemberhentian, di Taman 
Siswa proses pemutus atau pemberhentian dilakukan sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan 
oleh sekolah agar pendidik yang dikembalikan tetap berada dalam keadaan yang sebaik mungkin.Di 
SMK Muhammadiyah Abung Semuli terdapat sekitar 30% tenaga pendidik yang mengajar tidak 
sesuai dengan kemampuannya,  
 
C. Fokus Penelitian Dan Sub Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jelaskan, maka yang menjadi fokus penelitian 
penulis adalah Manajemen Sumber Daya Tenaga Pendidik di SMK Muhammadiyah Abung 
Semuli.Jl. Belibis Transkim AU PAMA Semuli Jaya, Abung Semuli, Lampung Utara. 
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2. Sub  Fokus Penelitian  
Berikut merupakan sub fokus penelitian yang diambil berdasarkan indikator meliputi:  
a. Pengadaan sumber daya manusia tenaga pendidik 
b. Pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia tenaga pendidik 
c. Pemberian kompensasi pada tenaga pendidik 
d. Pengintegrasian pada tenaga pendidik 
e. Pemeliharaan sumber daya manusia tenaga pendidik 
f. Pemutusan hubungan kerja terhadap tenaga pendidik 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah penulis jabarkan diatas, maka rumusan masalah yang akan 
dibahas yaitu: 
1. Bagaimana  pengadaan sumber daya manusia tenaga pendidik di SMK Muhammadiyah Abung 
Semuli Lampung Utara? 
2. Bagaimana pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia tenaga pendidik di SMK 
Muhammadiyah Abung Semuli Lampung Utara? 
3. Bagaimana prosedur pemberian kompensasi pada tenaga pendidik di SMK Muhammadiyah 
Abung Semuli Lampung Utara? 
4. Bagaimana prosedur pengintegrasian pada tenaga pendidik di SMK Muhammadiyah Abung 
SemuliLampung Utara? 
5. Bagaimana pemeliharaan sumber daya manusia tenaga pendidik di SMK Muhammadiyah Abung 
SemuliLampung Utara? 
6. Bagaimana prosedur dalam pemutusan hubungan kerja terhadap tenaga pendidik di SMK 
Muhammadiyah Abung SemuliLampung Utara? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan memahami pengadaan sumber daya manusia tenaga pendidik di SMK 
Muhammadiyah Abung Semuli Lampung Utara 
2. Untuk mengetahuidan memahamipengembangan dan pelatihan sumber daya manusia tenaga 
pendidik di SMK Muhammadiyah Abung Semuli Lampung Utara 
3. Untuk mengetahui dan memahami prosedur pemberian kompensasi pada tenaga pendidik di 
SMK Muhammadiyah Abung Semuli Lampung Utara 
4. Untuk mengetahui dan memahami prosedur pengintegrasian pada tenaga pendidik di SMK 
Muhammadiyah Abung Semuli Lampung Utara 
5. Untuk mengetahui dan memahami pemeliharaan sumber daya manusia tenaga pendidik di SMK 
Muhammadiyah Abung Semuli Lampung Utara 
6. Untuk mengetahui dan memahami prosedur dalam pemutusan hubungan kerja terhadap tenaga 
pendidik di SMK Muhammadiyah Abung SemuliLampung Utara 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya hasil dari penelitian ini memiliki manfaat: 






Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan menambah serta 
memperluas wawasan penulis khususnya mengenai proses manajemen sumber daya tenaga 
pendidik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai upaya perbaikan serta peningkatan mutu pendidikan sehingga dapat menghasilkan 
output yang bermutu. 
b. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk mendayagunakan sumber daya manusia 
khususnya tenaga secara efektif dan efisien untuk mencapai mutu pembelajaran yang 
maksimal demi kemajuan lembaga tersebut. 
c. Untuk dapat memaksimalkan kinerja tenaga pendidik dengan adanya pengembangan bagi 
tenaga pendidik yang bersangkutan. 
d. Dapat menjadi acuan dalam menembangkan ilmu pengetahuan. 
e. Dapat memberikan manfaat dan informasi serta pengetahuan Manajemen Sumber Daya 
Tenaga Pendidik. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengadopsi beberapa penelitian dari judul yang berkaitan 
dengan penelitian yang penulis ambil sehingga dapat digunakan sebagai referensi dalam pengerjaan 
skripsi ini, yaitu: 
1. Naila Fadilatul Khasanah dengan judul skripsi―Manajemen Sumber Daya Manusia di SMA 
Negeri 12 Bandar Lampung‖. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis bahwa pengembangan 
dan pelatihan sumber daya guru di SMA Negeri 12 Bandar Lampung yang meliputi perencaan 
karir karena dapat merubah nilai-nilai yang tadinya belum baik dan dengan adanya perencanaan 
karir menjadi lebih baik lagi, pengembangan karir untuk mencapai suatu rencana kerja sesuai 




2. Anisa Shafira dengan judul skripsi ―Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia Tenaga 
Pendidik Tahun Ajaran 2019/2020 Di MIN 6 Bandar Lampung‖. Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisis bahwa proses rekrutmen sudah terlaksana dengan baik, dalam program pelatihan 
dan pengembangan terdapat beberapa kendala seperti fasilitas sehingga pendidik kurang dalam 
pemahaman IPTEK dan kurang terjadwal.
14
 
3. Anggraini dengan judul skripsi―Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 
Tenaga Kependidikan Di MAN 2 Bandar Lampung‖. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
bahwaproses implementasi dapat terwujud dengan baik jika kemampuan menghasilkan sesuatu 
yang bermutu ditunjang oleh etos kerja, motivasi yang tinggi untuk berprestasi. Salah satu usaha 
dengan menciptakan suasana kerja yang mengantarkan perilaku karyawan kearah yang lebih 
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4. Nurbaeti dengan judul skripsi―Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap 
Peningkatan Mutu Sekolah Di Pondok Pesantren SMA IMMIM Putra Makassar‖. Berdasarkan 
hasil penelitian dan analisis bahwapenerapan manajemen sumber daya manusia di SMA IMMIM 
masih dalam tahap sedang disebabkan masih terdapat beberapa kriteria mutu yang tidak 
sesuaidengan yang diharapkan, serta penyediaan informasi yang kurang akurat, tapi sudah sangat 
membantu dalam meningkatkan mutu sekolah
16
 
5. Desy Puspitasari dengan judul skripsi―Pola Mengajar Guru Dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran Di Kelas IV MI Ma’arif Patihan Wetan Tahun Pelajaran 2018/2019‖. Berdasarkan 
hasil penelitian dan analisis bahwa pada saat proses pembelajaran yang telah diterapkan guru 
kelas IV di MI Ma’arif Patihan Wetan sangat kreatif dan inovatif hal ini terlihat pada saat proses 
pembelajaran berlangsung guru menggunakan pola mengajar disesuaikan dengan materi dan 
metode sehingga proses pembelajaran berjalan secara efektif,mutupembelajaran di MI Ma’arif 
Patihan Wetan terlaksana dengan baik sehingga mencetak siswa yang berkualitas, dengan 
menghasilkan input siswa yang semula rendah menjadi memiliki kemampuan output tinggi 
dengan menerapkan berbagai inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran.17 
 
Perbedaan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang saat ini peneliti lakukan (1) 
Perbedaan pada penelitian ini terletak pada indikator. Pada penelitian terdahulu hanya menggunakan 
3 indikator, sedangkan pada penelitian yang saat ini penulis lakukan menggunakan 6 indikator. (2) 
Perbedaan penelitian terdahulu ini terletak pada teknik penelitian. (3) Perbedaan penelitian terdahulu 
yaitu pada penelitian terdahulu menggunakan 10 sub fokus masalah, sedangkan pada penelitian yang 
saat ini penulis lakukan menggunakan 6 sub fokus masalah. (4) Perbedaan pada penelitian terdahulu 
ini adalah pada subjek penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan subjek penelitian anak usia dini 
melalui kegiatan marketday. (5) Perbedaan penelitian yang terakhir terletak pada fokus penelitian. 
Penelitian terdahulu berfokus pada pola mengajar guru. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Pemilihan Metode 
Metodologi yang penulis gunakan dalam pembuatan proposal ini adalah dengan penelitian 
kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian dilakukan dengan berfikir induktif yaitu 
menangkap berbagai fakta atau fenomena-fenomena sosial melalui pengamatan 
dilapangan,kemudian menganalisisnya dan kemudian berupaya melakukan teorisasi berdasarkan 
apa yang telah diamati.
18
 
Dalam penelitian ini metode penelitian kualitatif yang digunakan yaitu penelitian 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan metode deskriptif yang dirancang untuk memperoleh 
informasi tentang pelaksanaanpengadaan sumber daya manusia, pengembangan dan pelatihan 
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sumber daya manusia, pemberia kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan sumber daya 
manusia, dan pemutus hubungan kerjadi SMK Muhammadiyah Abung Semuli. 
Dalam hal ini, peneliti harus medeskripsikan atau menggambarkn suatu obyek, fenomena, 
atau keadaan sosial yang akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. Artiya dalam 
penulisan ini data dan fakta yang dikumpulkan berbentuk kata atau gambar, bukan angka. Dalam 
penulisan penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan data (fakta) yang diungkap dilapangan 
untuk memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan dalam laporannya.
19
 
2. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh.Apabila peneliti 
menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut responden 
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan. 
a. Data Primer  
Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh penulis dari sumber 
pertanyaan.Data diperoleh melalui obsevasi yang bersifat langsung dan wawancara dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui pengadaan sumber daya manusia, 
pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia, pemberia kompensasi, pengintegrasian, 
pemeliharaan sumber daya manusia, dan pemutus hubungan kerja yang ada di SMK 
Muhammadiyah Abung Semuli. 
Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu : 
1) Ali Mustofa, S.Pd.I selaku kepala sekolah 
2) Suroyo, S.Pd selaku waka kurikulum 
3) Turiman, SP selaku kepala tata usaha 
b. Data Sekunder  
Data sekunder yaitu data yang disusun dalam bentuk dokumen-dokumen, misalnya 
data mengenai keadaan geografis, data mengenai produktivitas suatu sekolah, dan 
sebagainya.Data ini berupa simbol atau sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa 
huruf, angka, gambar, simbol-simbol seta dokumen yang ada di SMK Muhammadiyah 
Abung Semuli. 
3. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah Abung Semuli, yang terletak di Jl. 
Belibis Transkim AU PAMA Semuli Jaya, Abung Semuli, Lampung Utara 
4. Metode Pengumpulan Data 
Yang dimaksud dengan pengumpulan data adalah suatu cara untuk memperoleh 
kebenaran yang dipandang ilmiah dalam penelitian, terhadap hasil yang diperoleh secara 
keseluruhan.Adapun pengumpulan data penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Metode Wawancara  
Wawancaraadalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang 
berlansung satu arah , artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan 
jawaban diberikan oleh yang diwawancara.
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19
Albi Anggito and Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018).h 7 
20







pertanyaan mengenai Manajemen Sumber Daya Manusia Tenaga Pendidik di SMK 
Muhammadiyah Abung Semuli. Ada beberapa metode wawancara sebagai berikut:  
1) Metode wawancara mendalam  
Metode wawancara mendalam secara umum adalah prosesmemperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara daninforman, atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam 
kehidupan sosial yang relative lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara 
mendalam adalahketerlibatannya dalam kehidupan informan.Sesuatu yang amat 
berbeda dengan metode wawancara lainnya adalah bahwa wawancara mendalam 
dilakukan berkali-kali dan membutuhkan waktu yang lamabersama informan di lokasi 
penelitian, hal mana kondisi ini tidak pernah terjadi pada wawancara pada umumnya. 
2) Metode wawancara bertahap 
Karakter utama dari wawancara ini adalah dilakukan secara bertahap dan 
pewawancara tidak harus terlibat dalam kehidupan sosial informan.Kehadiran 
pewawancara informan sebagai peneliti yang sedang mempelajari objekpenelitian yang 
dilakukan secara tersembunyi atau terbuka. Sistem ―datang dan pergi‖ dalam 
wawancara ini mempunyai keandalan dalam mengembangkan objek-objek baru dalam 
wawancara berikutnya karena pewawancara memperoleh waktu yang panjang diluar 
informan untuk menganalisis hasil wawancara yang telah dilakukan serta dapat 
mengoreksinya bersama tim yang lain.  
Ditinjau dari pelaksanaannya maka wawancara dibedakan atas : 
1) Wawancara bebas, pewawancara bebas menanyakan apapun. 
2) Wawancara terpimpin, dalam wawncara terpimpin pertanyan dan alternatif 
jawaban yang diberikan kepada interview telah ditetapkan terlebih dahulu. 
3) Wawancara bebas terpimpin, merupakan kombinasi antara wawancara bebas dan 
terpimpin jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan 
diteliti. 
4) Wawancara perorangan, yaitu apabila proses tanya jawab tatap muka itu 
berlangsung antara pewawancara dengan seorang yang akan diwawancarai atau 
narasumber. 
5) Wawancara kelompok, apabila proses interview berlangsung sekaligus data orang 
pewanwancara atau mengahadapi dua orang atau lebih yang diwanwancarai. 
b. Metode Observasi 
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap fenomena-fenomena obyek yang 
diteliti secara obyektif dan hasilnya akan dicatat secara sistematis agar diperoleh gambaran 
yang lebih kongkrit tentang kondisi di lapangan sebagaimana pendapat bahwa ―observasi 
biasa diartikan sebagai pengamatan dana pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena 
yangdiselidiki. 
Metode observasi dibagi menjadi dua bentuk sebagai berikut : 
1) Observasi partisipan yaitu peniliti adalah bagian dari keadaan alamiah, tempat 
dilakukannyaobservasi. 
2) Observasi non partisipan yaitu dalam observasi ini peranan peneliti dalam kegiatan 






digunakan jenis observasi non partisipan, dimana peneliti tidak turut ambil bagian 
dalam kehidupan orang yang diobservasi. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam metodologi penelitian. Pada intinya metode dokumenter adalah metode yang 
digunakan untuk menelusuri data historis. Oleh karena sebenarnya sejumlah besar fakta dan 
data sosial tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data dengan mengunakan metode kualitatif. Data kualitatif adalah data 
yang berbentuk data, kalimat, skema dan gambar.Metode analisa data merupakan metode untuk 
menganalisis data- data yang telah terkumpul dari lapangan. Setelah data-data terkumpul maka 
langkah selanjutnya dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan yang benar dan sesuai dengan 
masalah yang ada. Miles dan hubermen mengemukakan bahwa aktivitas dan analisis data, yaitu 
data reduction, data display, dan cunclision drawing/verification.
21
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ditempuh dalam melakukan analisis data adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Reduksi data adalah suatu kegiatan merangkum, memilah hal-
hal inti, kemudian difokuskan pada hal yang dianggap penting, kemudian menentukan tema 
dan polanya. Oleh karena itu data yang telah selesai direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas dan membuat peneliti lebih mudah melakukan proses mengumpulkan data 
berikutnya dan mencarinya bila dibutuhkan. Reduksi data yaitu suatu proses berpikir yang 
membutuhkan kecerdasan dan wawasan yang luas. 
Pada saat melakukan reduksi data, peneliti membuat ringkasan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulisdi lapangan. Reduksi data dalam penelitian ini berlangsung secara terus menerus saat 
penelitian berlangsung dan diakhiri saat data yg dikumpulkan dirasa sudah cukup. 
b. Display Data 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan kecendungan 
kognitifnya adalah menyederhanakan informasi yang kompleks kedalam kesatuan bentuk 
yang disederhanakan dan selektif atau kongfigurasi yang mudah dipahami.
22
 
Penyajian data merupakan akhir dalam proses pengumpulan data, yang mana ketika 
semua data diperoleh kemudian disederhanakan dan kemungkinan akan ada penarikan 
kesimpulan data dari yang diperoleh penulis selama proses pengumpulan data. 
c. Kesimpulan Data 
Kesimpulan data dalam penelitian kualitatif adalah semua temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.Jadi 
makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohan dan 
kecocokannya yakni yang merupakan validitasnya.Penelitian pada tahap ini mencoba 
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menraik kesimpulan berdasarkan tema untuk menemukan makna dari data yang 
dikumpulkan.Ketiga analisis tersebut saling berkaitan sehingga menentukan hasil akhir dari 
penelitian data yang disajikan secara sistematis berdasarkan tema yang dirumuskan. 
6. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, data yang telah diperoleh dapat diyatakan valid apabila tidak 
da perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi. Penulis 
mempertanggungjawabkan keabsahan data dengan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik dimana triangulasi teknik yang penulis gunakan yaitu dengan 
wawancaraTriangulasi dapat dibagi menjadi:  
a. Triangulasi sumber  
Jenis triangulasi ini digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber 
merupakan triangulasi yang mengharuskan peneliti mencari lebih dari satu sumber untuk 
memahami data atau informasi.  
b. Triangulasi teknik  
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh 
dengan wawancara dicek dengan observasi, dokumentasi dan angket.Triangulasi ini 
menggunakan lebih dari satu teknik atau metode untuk melakukan cek dan ricek.
23
 
c. Triangulasi waktu  
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu pada saat pengujian 
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 
dokumentasi dan observasi dalam waktu yang berbeda. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan pada penelitian ini yaitu, sebagai berikut: 
1. BAB I PENDAHULUAN terdapat beberapa bagian, yaitu sebagai berikut: 
a. Penegasan Judul memuat istilah-istilah penting dalam judul skripsi agar tidak terjadi 
kesalahpahaman. 
b. Latar Belakang Masalah memuat segala persoalan yang berkaitan dengan masalah penelitian 
baik teoritis maupun empiris 
c. Fokus dan SubFokus Penelitian memuat tentang penetapan penelitian yang akan diteliti 
secara spesifik. 
d. Rumusan Masalah memuat pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab melalaui penelitian. 
e. Tujuan Peneletian memuat tentang tujuan penelitian dari rumusan masalah sebelumnya. 
f. Manfaat Penelitian memuat tantang kontribusi yang dapat diperoleh dari penelitian. 
g. Kajian Penelitian Terdahulu  yang Relevan memuat ulasan peneliti dari bahan pustaka yang 
relevan dengan judul, tema, dan topik penelitian yang akan dilakukan. 
h. Metode Penelitian menjelaskan tentang teknik atau metode yang digunakan dalam penelitian. 
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i. Sistematika Pembahasan memuat tentang struktur pembahasan penelitian yang dilakukan 
 
2. BAB II LANDASAN TEORI berisi teori-teori yang dijadikan pedoman landasan dalam 
penelitian. 
 
3. BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN terdapat dua bagian yaitu sebagai berikut: 
a. Gambaran Umum Objek Penelitian 
b. Penyajian Fakta dan Data Penelitian 
 
4. BAB IV ANALISIS PENELITIAN terdapat dua bagian yaitu sebagai berikut: 
a. Analisis Data Penelitian 
b. Temuan Penelitian 
 











A. Manajemen Sumber Daya Manusia 
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Hubungan manajemen dengan sumber daya manusia merupakan proses usaha 
pencapaian tujuan melalui kerja sama dengan orang lain. Ini berarti menunjukkan pemanfaatan 
daya yang bersumber dari orang lain untuk mencapaitujuan. Bermacam-macam pendapat 
tentang pengertian manajemen sumber daya manusia , antara lain adanya yang menciptakan 
human resource, ada yang mengartikan sebagai manpower management serta ada yang 
menyetarakan dengan pengertian sumber daya manusia dengan personal (personalia, 
kepegawaian, dan sebagainya. 
Pengertian manajemen sumber daya manusia menurut beberapa ahli : 
a. Menurut Ibrahim Bafadal manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang 
mengatur hubungan dan peran tenaga kerja agar efektif dan efesien agar membantu 
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Jika dikaitkan dengan 
pendidikan, maka yang dimaksudkan dengan manajemen sumber daya manusia adalah 
ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan para tenaga pendidikan agar efektif adan 
efesien dalam membantu terwujudnya pendidikan, pendidik dan masyarakat. Manajemen 
yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan organisasi, karyawan, dan masyarakat. 
Dengan manajemen daya guna danhasil guna unsur-unsur manajemen akan dapat 
ditingkatkan. Adapun unsur-unsur manajemen terdiri dari 6 M yaitu: man, money, method, 
machines, materials, dan market.
24
 
b. Menurut Gerry Dessler manajemen sumberdaya manusia (Human Resource management) 
adalah proses untuk memperoleh, melatih, menilai dan mengompensasi karyawan, dan 
untuk mengurus relasi tenaga kerja mereka, kesehatan dan keselamatan mereka serta hal-
hal yang berhubungan dengan keadilan.
25
 
c. Menurut Ivancevich menyatakan, “Human Resource Manajemen is the effective 
management of people at work. Human Resource Management examines what can or 
should be done to make working people  more  productive  and  satiesfie”  atau  
―Manajemen  sumberdaya manusia adalah pengelolaan yang efektif dari manusia dalam 
pekerjaan mereka, dan manajemen sumber daya manusia meneliti hal-hal yang dapat atau 
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d. Menurut Rivai dan Sagala, manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang 
dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan ,pengorganisasian, 




e. Menurut Marwansyah, manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai 
pendayagunaan sumber daya manusia di dalam organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-
fungsi perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber 
daya manusia, perencanaan dan pengembangan karir, pemberian kompensasi dan 
kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, dan hubungan industrial.
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f. Sedangkan menurut Hadari Nawawi manajemen sumber daya manusia adalah proses 
pendayagunaan manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi, agar potensi fisik dan 
psikis yang dimilikinya maksimal bagi pencapaian organisasi.
29
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dinyatakan bahwa sesungguhnya  
manajemen sumber daya  manusia merupakan suatuproses pengaturan tenaga kerja manusia 
agar dapat berfungsi secara efektif dan efesien dalam mewujudkan tujuan pendidikan, kepuasan 
pendidikan dan masyarakat. 
Dalam lingkup pekerjaan bidang pendidikan, secara umum ada dua kelompok manusia 
dalam penyelenggara pendidikan, yang ada pada tataran teknis operasional dapat diistilahkan : 
(1) kelompok orang yang disebut peserta didik, dan (2) kelompok yang orang yang disebut 
pendidik dan tenaga kependidikan. Peserta didik adalah semua orang yang mengikuti 
pendidikan. Sedangkan pendidik dan kependidikan adalah semua orang yang 
menyelenggarakan proses pendidikan. 
2. Komponen Manajemen Sumber Daya Manusia 
Menurut Malayu Hasibuan komponen manajemen sumber daya manusia dasarnya 
dibedakan atas pengusaha, karyawan, dan pimpinan.
30
 
a. Pengusaha  
Pengusaha adalah setiap orang yang menginvestasikan modalnya untuk memperoleh 
pendapatan dan besarnya pendapatan itu tidak menentu tergantung pada laba yang dicapai 
perusahaan. 
b. Karyawan 
Karyawan  merupakan kekayaan utama suatu perusahaan, karena tanpa keikutsertaan 
mereka aktivitas perusahaan tidak akan terjadi, karyawan berperan aktif dalam menetapkan 
rencana, sistem, proses, dan tujuan yang ingin dicapai. 
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c. Pimpinan dan Manajer 
Pimpinan adalah seseorang yang mempergunakan wewenang dan kepemimpinanya 
untuk mengarahkan orang lain, serta bertanggung jawab atas pekerjaan orang tersebut 
dalam mencapai suatu tujuan. Kepemimpinan adalah gaya seseorang memimpin dalam 
mempengaruhi bawahannya, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif sesuai 
denganperintahnya. 
Pendapat diatas merupakan komponen pendidikan yang lebih mengarah keorganisasi 
perusahaan, namun penulis adaptasi kedalam organisasi pendidikan maka termaksud ke 
dalam komponen sumber daya manusia adalah para guru, para pegawai dan para wakis 





3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Sudah merupakan tugas manajemen sumber daya manusia untuk mengelola manusia 
seefektif mungkin, agar diperoleh suatu  satuan sumber daya manusia yang merasa puas dan 
memuaskan. Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen umum yang 
memfokuskan diri pada sumber daya manusia. Adapaun fungsi manajemen sumber daya 
manusia seperti halnya fungsi umumnya, yaitu
32
 :  
a. Fungsi Manajerial 
1) Perencanaan  
Dalam perencanaan ini menentukan program tenaga kerja yang akan membantu 
tercapainya sasaran yang telah ditetapkan olehperusahaan. 
2) Pengorganisasian 
Setelah tindakan ditetapkan kemudian perlu disusun organisasi untuk 
melaksanakannya. Menyusun organisasi berarti merancang struktur berbagai hubungan 
antara jabatan atau pekerjaan, personalia, faktor-faktor fisik. 
3) Pengarahan 
Fungsi yang menghidupkan menjadi semakin penting. Fungsi ini sebagai motivasi, 
pelaksanaan atau pemberian perintah. Fungsi ini mengusahakan agar orang mau 
bekerja sama dengan efektif. 
4) Pengendalian 
Pengendalian adalah fungsi manajerial yang berhubungan dengan pengaturan kegiatan 
agar sesuai dengan rencana tenaga kerja yang sebelumnya telah dirumuskan 
berdasarkan analisis terhadap sasaran dasarorganisasi.
33
 
b. Fungsi Operasional  
Notoatmodjo mengemukakan bahwa fungsi-fungsi operasional manajemen sumber daya 
manusia mencakup: 
1) Pengadaan Sumber DayaManusia 
Fungsi ini merupakan aktivitas manajemen sumber daya manusia dalam 
memperoleh tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan (jumlah dan mutu) untuk mencapai 
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tujuan organisasi.Penentuan sumber daya manusia yang dibutuhkan disesuaikan dengan 
tugas-tugas yang tertera pada analisis pekerjaan yang sudah ditentukan 
sebelumnya.Pengadaan tenaga kerja mencakup. 
a) AnalisisPekerjaan 
Analisis pekerjaan merupakan aktivitas yang dilakukan untuk memperoleh 
informasi tentang suatu pekerjaan. Berdasarkan informasi tersebut akan diketahui 
uraian (description) dan syarat-syarat (requirement) yang harus dipenuhi untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
analisis pekerjaan merupakan proses sistematis penentuan tugas-tugas dan tanggung 
jawab serta keahlian dan pengetahuan yang diperlukan untuk melaksanakan 
berbagai pekerjaan dalam organisasi. 
b) Perencanaan sumber daya manusia 
Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh jenis dan jumlah tenaga kerja sesuai 
dengan kebutuhan organisasi. Perencanaan sumber daya manusia merupakan proses 
secara sistematis untuk menyesuaikan kebutuhan-kebutuhan dengan ketersediaan 
sumber daya manusia baik yang bersumber dari dalam maupun luar organisasi 
diperkiran pada suatu periode tertentu. 
c) Rekrutmen 
Kegiatan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sumber daya manusia 
dalam mengisi kekosongan-kekosongan pada posisi tertentu dalam organisasi 
rekrutmen biasa dapat dilakukan untuk perusahaan baru dan perusahaan yang sudah 
ada sebelumnya.Rekrutmen untuk perusahaan baru dilakukan untuk mengisi 
seluruh posisi pekerjaan sesuai struktur dan analisis pekerjaan yang telah 
ditetapkan. 
d) Seleksi sumber daya manusia 
Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh kualitas tenaga kerja agar sesuai 
dengan kebutuhan organisasi .seleksi dilakukan apabila jumlah calon tenaga kerja 
melebihi dari jumlah yang dibutuhkan organisasi. Seleksi sumber daya manusia 
adalah proses sistematis untuk memilih calon tenaga kerja yang paling sesuai 
menempati posisi tertentu dalam organisasi. 
e) Penempatan sumber daya  manusia 
Kegiatan beriutnya, menempatkan tenaga erja sesuai dengan bakat dan 
kemampuannya. Kepuasan karyawan akan tercapai bila penempatan mereka sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki sehingga produktivitas kerja akan lebih baik 
pula. 
2) Pengembangan dan Pelatihan Sumber DayaManusia 
a) Pengembangan sumber daya manusia (Human Resource development/HRD) 
Ini merupakan proses peningkatan pengetahuan dan keterampilan melalui 
pendidikan dan latihan. Pada tahap ini terdapat dua kegiatan penting sebagai dasar 
untuk mengembangkan para anggota organisasi, antara lain, pendidikan dan 
pelatihan yang diberikan kepada karyawan, baik untuk karyawan baru yang 
diterima maupun karyawan lama. Setelah mengikuti tahap seleksi, para karyawan 
baru yang diterima akan mengikuti pelatihan untuk menyetarakan pengetahuan 






b) Perencanaan karir (careerpalnning) 
Serangkaian pekerjaan yang akan dilakukan seseorang dalam hidupnya untuk 
mencapai sasaran karir yang ingin dicapai. Seseorang akan menetapkanlangkah-
langkah yang harus dilakukan untuk menempati posisi demi posisi yangberkaitan 
dengan pekerjaannya untuk mencapai sasaran karirnya.
34
 
c) Pengembangan karir (career development) 
Adalah berbagai pendekatan yang dilakukan organisasi untuk meningkatkan 
kemampuan seseorang atas suatu pekerjaan sehingga mempermudah seseorang 
untuk mencapai sasaran karir. 
d) Pengembangan organisasi (organization development/OD) 
Adalah proses perubahan yang terencana dengan melakukan perubahan-
perubahan pada system, dan struktur oeganisasi. Untuk mencapai hasil-hasil yang 
efektid dan efesien, Od dapat diterapkan pada berbagai bentuk dan jenis organisasi 
dan bagian dalamorganisasi. 
e) Pelatihan  
Pelatihan adalah bagian dari pendidikan.Pelatihan dimaksudkan untuk 
memperbaiki pengusaan berbagai keterampilan kerja dalam waktu yang relatif 
singkat.Suatu pelatihan berupaya menyiapkan para karyawan untuk melakukan 
pekerjaan yang dihadapi. Sering terjadi strategi organisasi dapat menciptakan 
kebutuhan akan pelatihan. Dapat juga diadakan suatu latihan sebagai akibat adanya 
tingkat kecelakaan atau pemborosan yang cukup tinggi, semangat kerja dan 
motivasi yag rendah, atau masalah-masalah operasional lainya.  
Pada dasarnya setiap kegiatan yang terarah tentu harus mempunyai sasaran 
yang terarah tentu harus mempunyai sasaran yang jelas, memuat hasil yang ingin 
dicapai dalam melaksanakan kegiatan tersebut.Demikian pula dengan program 
pelatihan.Hasil yang ingin dicapai hendaknya dirumuskan dengan jelas agar 
langkah-langkah persiapan dan pelaksanaan pelatihan dapat diarahkan untuk 
mencapai sasaran yang ditentukan.Pelatihan diperlukan ketika terjadi persoalan 
dalam kinerja. Setiap persoalan memerlukan tanggapan ang berbeda, tanggapan 
yang tepat akan diikuti dengan kegiatan yang tepat pula.
35
 
Manajemen dan penilaian kinerja.Istilah ini beraitan dengan evaluasi hasil 
kerja individu dan kelompok dalam organisasi.Manajemen kinerja (performance 
management) adalah serangkaian dari berbagai aktivitas organisasi yang diarahkan 
untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan peningkatan produktivitas individu, 
dan kelompok dalam organisasi. Penilaian kenerja adalah proses dalam menilai 
hasil kerja individu dan kelompok dalam kerja karyawan. 
3) PemberianKompensasi 
Kompensasi merupakan imblan yang dibayarkan kepada karyawan atas jasa-jasa 
yang telah mereka sumbangkan kepada karyawan atas jasa-jasa yang telah mereka 
sumbangkan kepada perusahaan.Kompensasi yang baik berarti memberikan 
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penghargaan-penghargaan yang layak dan adil sebagaimana kontribusi karyawan atas 
pekerjaanya. Kompensasi terdiridari: 
a) Kompensasi finansial.Jasa-jasa yang disumbangkan karyawan atas pekerjaannya 
dihargai dalam bentuk uang, baik secara langsung maupun tidak 
langsung.Kompensasi finansial langsung adalah penghargaan yang dibayarkan 
dalam bentuk gaji, upah, insentif, dan bonus. Sedangkan, kompensasi finansial 
tidak langsung adalah bentuk imbalan finansial yang dibayarkan secara tidak 
langsung, seperti jaminan sosial, pengobatan, asuransi, liburan, pension, dan 
berbagai tunjanganlain. 
b) Kompensasi nonfinansial. Penghargaain diberikan bukan dalam bentuk uang tetapi 





Setelah aktivitas-aktivitas pengadaan, pengembangan dan pemberian kompensasi 
sumber daya manusia dilakukan, makamuncul masalah baru yang sangat penting 
diperhatikan yaitu pengintegrasian. Integrasi berarti mencocokkan keinginan karyawan 
dengan kebutuhan organisasi antara lain: 
a) Motivasi kerja.Motivasi kerja merupakan dorongan kepada karyawan merupakan 
dorongan kepada aryawan untuk melaksanakan pekerjaannya.Dengan motivasi 
kerja, karyawan dapat dipilih untuk dilaksanakan tetapi hal yang paling penting 
disini adalah melakukan dorongan kepada karyawan untuk menumbuhkan semangat 
kerja dalam mencapai tujuanorganisasi. 
b) Kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah cara karyawan untuk merasakan 
pekerjaanya. Seseorang karyawan dapat merasakan pekerjaannya menguntungkan 
atau merugikan dirinya, tergantung pada persepsi mereka apakah pekerjaannya 
memberikan kepuasan atau ketidakpuasan. 
c) Kepemimpinan.Istilah kepemimpinan sangat erat kaitannya dengan manajemen 
sehinnga dua istilah ini sering disalah persepsikan.Manajemen mengenai banyak 
kegiatan dalam organisasi. Manajemen merupakan proses kegiatan-kegiatan dan 
sumber daya-sumber daya organisasi yang dikelola dengan baik untuk memperoleh 
hasil yang efektif dan efesien. Kepemimpinan menyangkut penanganan dan 




5) Pemeliharaan Sumber Daya Manusia 
Setelah melakukan fungsi-fungsi diatas, maka kegiatan berikutnya adalah 
melakukan pemeliharaan.Pemeliharaan karyawan untuk tetap berada pada organisasi 
sebagai anggota yang memiliki loyalitas dan kesetiaan yang tinggi. Karyawan yang 
memiliki loyalitas tinggi terhadap perusahaan akan bertanggug jawab atas pekerjaannya 
biasanya memilii kinerja yang baik. Kegiatan ini berhubungan dengan komunikasi 
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dengan karyawan, serta kesehatan dan keselamatan kerja : 
a) Komunikasi kerja, komunikasi kerja merupakan pemindahan informasi dari 
seseorang kepada orang lain agar suatu pekerjaan dapat dipahami secara lebih jelas. 
Komunikasi merupakan salah satufungsi manajemen yang menjalankan tugas-tugas 
pengendalian, pengawasan, pengungkapan emosi, dan informasi. Manajer akan 
memberikan perintah kerja kepada karyawan melalui komunikasi yang efektif. 
b) Keselamatan dan kesehatan kerja.Fungsi ini berhubungan dengan fisik karyawan 
sehingga perlu diperhatikan pihak organisasi.Keselamatan kerja adalah melindungi 
para karyawan dari luka-luka akibat kecelakaan yang disebabkan 
pekerjaan.Berbagai penyebab kecelakaan kerja dapat terjadi baik yangdiakibatkan 
faktor pekerjaan maupun faktor manusianya sendiri.Kesehatan kerja menunjukkan 
bebasnya seseorang karyawan dari gangguan penyakit akibat dari 
pekerjaannya.Kesehatan kerja selalu berkaitan dengan lingkungan kerja yang dan 
mental pekerjaanya.Lingkungan yang bersih memberikan kenyamanan kerja 
membuat karyawan jauh dari penyakit. Pemimpin yang baik akan memerhatikan 
kebutuhan dan kemampuan para karyawannya untuk dapat bekerja denganbaik. 
6) Pemutusan Hubungan Kerja 
Untuk memutuskan hubungan kerja karyawan dengan organisasi dan mengembalikannya 
kepada masyarakat. Organisasi bertanggungjawab untuk melaksanakan proses 
pemutusan sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan dan menjamin bahwa warga 




4. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 
Tujuan manajemen sumbe daya manusia adalah meningkatkan dukungan sumber daya 
manusia guna meningkatkan efektivitas organisasi dalam rangka mencapai tujuan.Menurut 
Soekidjo Notoatmodjo mengatakan bahwa tujuan utama manajemen sumber daya manusia 
adalah untuk meningkatkan kontrirbusi sumber daya manusia terhadap organisasi dalam rangka 
mencapai produktivitas organisasi yang bersangkutan.Hal ini dapat dipahami bahwa semua 
kegiatan organisasi dalam mencapai misi dan tujuannya tergantung kepada manusia yang 
mengelola organisasi itu.Oleh sebab itu, sumber daya mausia tersebut harus dikelola sedemikian 
rupa sehingga berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai misi dan tujuan organisasi.
39
 
Menurut Cushway, tujuan manajemen sumber daya manusia meliputi:  
a. Memberi timbangan manajemen dalam membuat kebijakan sumber daya manusia untuk 
memastikan bahwa organisasi memilki pekerja yang bermotivasi dan berkinerja yang tinggi, 
memiliki pekerjaan yang selalu siap mengatasi perubahan dan memenuhi kewajiban 
pekerjaan secara tepat. 
b. Mengimplementasi dan menjaga semua kebijakan dan prosedur sumber daya manusia yang 
memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuan. 
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c. Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan strategi, khususnya yang 
berkaitan dengan implikasi sumber daya manusia. 
d. Member dukungan dan kondisi akan membantu manajer lini mencapai tujuannya. 
e. Menangani berbagai krisi dan situasi sulit dalam hubungan antar pekerja untuk meyakinkan 
bahwa mereka tidak menghambat organisasi dalam mencapai tujuannya. 
f. Meyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen organisasi. 




Sementara itu, menurut Schuler et al. setidaknya MSDM memiliki tiga tujan utama, yaitu: 
a. Memperbaiki tingkat produktivitas 
b. Memperbaiki kualitas kehidupan kerja 




5. Tenaga Pendidik 
Menurut UU No 20 tahun 2003 Pasa 39 ayat 2, pendidik merupakan tenaga profesional 
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, terutama bagi pendidik perguruan tinggi. 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pendidik diartikan sebagai orang yang 
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesi).
42
Definisi ini cakupan maknanya sangat luas, 
mengajar apa saja biasa disebut pendidik, sehingga ada sebutan guru ngaji, guru silat, guru 
olahraga, dan guru lainnya. Dalam dunia pendidikan, sebutan guru dikenal sebagai pendidik 
dalam jabatan.Pendidik jabatan yang dikenal banyak orang adalah guru.Sebenarnya banyak 
spesialisasi pendidik baik dalam arti teoritisi maupun praktisi yang pendidik tapi bukan guru.
43
 
Pendidik adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan.Profesi pendidik apabila dijalankan dengan penuh ketekunan dan dedikasi yang 
tinggi dan mengembangkan suatu disiplin ilmu dalam bidang pendidikan, maka orang tersebut 
telah menjalankan ilmunya demi kepentingan orang banyak.Mereka harus mengembangkan 
karier di bidang pendidikan dan tidak berprofesi ganda.
44
 
Pendidik dalam Islam merupakan profesi yang amat mulia.Nabi Muhammad sendiri sering 
disebut sebagai ―Pendidik Kemanusiaan‖. Bagi Islam, seorang pendidik seharusnya tidak 
sekedar tenaga pengajar, tetapi sekaligus sebagai pendidik. Karena itu seseorang dapat menjadi 
Pendidik bukan hanya karena telah memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademis, tetapi lebih 
dari itu ia harus terpuji akhlaknya. Dengan demikian seorang pendidik bukan hanya 
mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan saja, tetapi juga membentuk watak dan pribadi anak 
didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran Islam. 
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Sedangkan menurut Ahmad Tafsir yang dikemukakan oleh Sulistiyorini di dalam 
bukunya, pendidik dalam Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan anak didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, 
baik potensi kognitif, maupun potensi pikomotorik.
45
 
Tingginya kedudukan pendidik dalam Islam tidak dapat dilepaskan dari pandangan bahwa 
semua ilmu pengetahuan bersumber pada Allah, sebagaimana disebutkan dalam Surat Al-
Baqarah ayat 32: 
ٌََك ََل ِعۡلَن لٌََآ إَِله َها َعلهۡوحٌََآۖ إًِهَك أًََث ٱۡلَعلِيُن ٱۡلَحِكيُن    قَالُىْا ُسۡبَحَٰ
 
Artiya :Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa 
yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana."(QS. Al-Baqarah ayat 32) 
Dalam konteks pendidikan Islam, pendidik adalah semua pihak yang berusaha 
memperbaiki orang lain secara Islam.Mereka ini bisa orang tua (ayah-ibu), paman, kakak, 
tetangga, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan masyarakat luas. Khusus orang tua, Islam 
memberikan perhatian penting terhadap keduanya sebagai pendidik pertama dan utama bagi 




Pendidik disebut murabi, mu’allim, muadadib, mudaris, muzakki, dan usttadz. 
Pendidik adalah orang yang memikul pertanggungan jawab untuk mendidik.Pendidik juga 
dapat diartikan dengan individu yang mampu melaksanakan tindakan mendidik dalam satu siuasi 
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.
47
Pendidik adalah orang yang mengarahkan 
manusia kepada kehidupan yang baik sehingga terangkat kemanusiaannya sesuai dengan 
kemampuan dasar yang dimiliki oleh manusia.
48
 
Untuk dapat melakukan peranan dan melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya, guru 
memerlukan syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat inilah yang akan membedakan antara guru dari 
manusia-manusia lain pada umumnya. Adapun syarat-syarat bagi guru seperti yang telah 
dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah RI nomor 19 tahun 2005 bahwa guru/pendidik harus 
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
49
 
Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh 
seorang pendidik yang dibuktikan  denganijazah. Yang dimaksud dengan ijazah disini ialah 
ijazah yang dapat memberikan wewenang untuk menjalankan tugas sebagai guru.
50
 
Selain itu menurut UU Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tetang Guru dan Dosen 
dirumuskan bahwa: Bab IV Pasal 8 Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Pasal 9 kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 
                                                 
45
Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008).h 1 
46
Mohammad Kosim, ―Guru Dalam Perspektif Islam‖ 3 no 1 (2008).h 46 
47




Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005, 2006, h. 62 
50






diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat.Pasal 10 
kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi kepribadian, 




6. Standar Kompetensi dan Kualifikasi Tenaga Pendidik 
Kompetensi pendidik merupakan kemampuan atau kecakapan yang harus dimiliki oleh 
seorang pendidik.Kompetensi pendidik dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang diwujudkan dalam bentuk perangkat tindakan cerdas dan penuh 
tanggung jawab yang mutlak dimiliki seorang pendidik untuk memangku jabatan pendidik 
sebagai profesi.Pendidikan sebagai profesi meuntut setiap pendidik memiliki empat kompetensi 
atau kecakapan sebagai bekal yang diperlukan dalam menjalankan tugas mulianya.
52
 
Indikator pencapaian dari sisi kompetensi yang harus dimiliki seorang pendidik 
profesional diantaranya sebagai berikut:  
a. Kompetensi Kepribadian 
Berperan sebagai guru memerlukan kepribadian yang unik.Kepribadian ini meliputi 
kemampuan kepribadian yang stabil, dewasa, arif, dan beribawa, serta dapat menjadi 
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.Seorang guru harus mempunyai peran 
ganda, peran tersebut diwujudkan sesuai guru harus berempati pada siswanya dan 
adakalanya guru harus bersikap kritis. 
Berempati maksudnya guru harus dengan sabar menghadapi keinginan siswanya juga 
harus melindungi dan menyayangi siswanya, tetapi di sisi lain guru juga harus bersikap 
tegas jika ada siswanya yang berbuat salah.
53
 
Kemampuan prbadi guru meliputi hal-hal berikut:  
1) Mengembangkan kepribadian 
2) Berinteraksi dan berkomunikasi 
3) Melaksanakan bimbingandan penyuluhan 
4) Melaksanakan administrasi sekolah 
5) Melaksanakan penelitian sederhan untuk keperluan pengajaran
54
 
Kepribadian guru penting karena guru merupakan cerminan perilaku bagi siswa-
siswanya.Maka dari itu, seorang guru harus memiliki kepribadian seperti, empati, pelindung 
siswa, pandai bergaul, kritis dan tegas, kreatif, mampu menguasai diri, berwibawa, disiplin, 
berakhlak mulia serta menjadi tauladan bagi siswa.
55
 
Kepribadian guru yang utuh dan berkualitas sangat penting karena disinilah muncul 
tanggung jawab profesional sekaligus menjadi inti kekuatan bagi semua orang yang 
memiliki profesi seorang guru dan juga kesiapan untuk selalu mengembangkan diri. 
b. Kompetensi Pedagogik 
Pengembangan dan peningkatan kualitas kompetensi guru selama ini diserahkan pada 
guru itu sendiri. Jika guru itu mau mengembangkan dirinya sendiri maka guru itu akan 
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berkualitas, karena ia senantiasa mencari peluang untuk meningkatkan kualitasnya sendiri. 
Idealnya pemerintah, asosiasi pendidikan dan guru, serta satuan pendidikan memfasilitasi 
guru untuk pengetahuan, efektif berupa sikap dan nilai, maupun performansi berupa 
perbuatan-perbuatan yang mencerminkan pemahaman keterampilan dan sikap.
56
 
Kompetensi pedagogik yaiut terdiri dari: 
1) Berkontribusi dalam pengembangan KTSP. 
2) Mengembangkan silabus mata pelajaran berdasarkan standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD). 
3) Merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
4) Merancang manajemen pembelajaran dan manajemen kelas. 
5) Melaksanakan pembelajaran yang pro-perubahan (aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan 
menyenangkan). 
6) Membimbing peserta didik dalam berbagai aspek, misalnya: pelajaran, kepribadian, 
bakat, minat, dan karir. 
7) Mengembangkan profesionalisme diri sebagai guru.
57
 
Jadi kompetensi pedagogik ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam proses 
belajar mengajar yakni persipan mengajar yang mencakup, merancang, dan melaksanakan 
skenario pembelajaran, memilih metode, media, serta evaluasi bagi anak didik agar tercapai 
tujuan pendidikan baik pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik siswa. 
c. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai makhluk sosial dalam 
berinteraksi dengan orang lain, sebagai makhluk sosial guru berperilaku santun, mampu 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan menarik mempunyai 
rasa empati terhadap orang lain. Kemampuan guru berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif dan menarik dengan peserta didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orang 
tua dan wali  murid, masyarakat sekitar dimana pendidik itu tinggal, dan dengan pihak-
pihak berkepentingan dengan sekolah. Kondisi ini menggambarkan bahwa kemampuan 
sosial guru tampak ketika bergaul dan melakukan interaksi sebagai profesi maupun sebagai 
masyarakat, dan kemampuan mengimplementasikan daam kehidupan sehari-sehari.
58
 
Untuk itu kemampuan sosial sangat penting, karena manusia bukan makhluk indiviu. 
Segala kegiatannya pasti dipengaruhi juga mempengaruhi orang lain. Maka dari itu, sebagai 
makhluk sosial guru juga harus mampu berinteraksi dengan lingkungannya. 
d. Kompetensi Profesional 
Guru adalah satu faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Oleh 
karena itu meningkatkan mutu pendidikan, berarti juga meningkatkan mutu 




Sebagai seorang profesional guru harus memiliki kompetensi keguruan yang 
cukup.Kompetensi keguruan itu tampak pada kemampuannya menerapkan sejumlah 
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konsep, asas kerja sebagai guru, mampu mendemonstrasikan sejumlah strategi maupun 
pendekatan pengajaran yang menarik dan interaktif, disiplin, jujur, dan konsisten.
60
 
Kompetensi profesional berkaitan dengan bidang studi menurut Slamet PH terdiri 
dari sub kompetensi: 
1) Memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar.  
2) Memahami standar kompetensi dan standar isi mata pelajaran yang tertera dalam 
peraturan menteri serta bahan ajar yang ada dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP).  
3) Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi materi ajar. 
4) Memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait. 
5) Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.
61
 
Kompetensi pendidik sangat penting dalam hubungan dengan kegiatan dan hasil 
belajar peserta didik. Proses belajar dan hasil para peserta didik bukan hanya ditentukan 
oleh sekolah, pola struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh 
kompetensi pendidik yang mengajar dan membimbing mereka. Pendidik yang kompeten 
akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan akan 
lebih mampu mengelola kelasnya sehingga belajar para peserta didik berada di tingkat 
optimal. Sehingga kompetensi pendidik untuk membentuk peserta didik yang 
berpengetahuan hingga mampu mengatasi masalah yang dihadapi dalam kehidupannya 
kelak sangatlah diperlukan guru yang profesional.
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Dalam permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 Pasal 1 yang menyatakan bahwa: ―Guru 
harus memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara 
nasional‖.
63
 Standar kualifikasi akademik yang dimaksud adalah sebagai berikut:  
1) Kualifikasi Akademik Guru PAUD/TK/RA 
Guru pada PAUD/TK/RA harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum 
diploma empat (D4) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak usia dini atau 
psikologi yang diperoleh dari program studi yang terakreditasi. 
2) Kualifikasi Akademik Guru SD/MI 
Guru SD/MI atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik 
pendidikan minimum diploma empat (D4) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan 
SD/MI (D4/S1 PGSD/PGMI) atau psikologi yang diperoleh dari program studi yang 
terakreditasi. 
3) Kualifikasi Akademik Guru SMP/MTS 
Guru SMP/MTS atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik 
pendidikan minimum diploma empat (D4) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai 
dengan mata pelajaran yang diajarkan, dan diperolh dari program studi yang 
terakreditasi. 
4) Kualifikasi Akademik Guru SMA/MA 
Guru SD/MI atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik 
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pendidikan minimum diploma empat (D4) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai 




Kompetensi seorang pendidik ditentukan oleh beberapa faktor, baik faktor internal 
maupun faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Faktor yang berasal dari dalam diri pendidik (internal), meliputi: 
a) Tingkat pendidikan 
b) Keikutsertaan dalam berbagai pelatihan dan kegiatan ilmiah 
c) Masa kerja dan pengalaman kerja 
d) Tingkat kesejarteraan 
e) Kesadaran akan kewajiban dan panggilan hati nurani 
2) Faktor yang berasal dari luar diri pendidik (eksternal), meliputi: 
1) Besar gaji dan tunjangan yang diterima  
2) Ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran 
3) Kepemimpinan kepala sekolah 
4) Kegiatan pembinaan yang dilakukan  
5) Peran serta masyarakat 
Pendidik adalah satu faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan di 
madrasah.Kompetensi keguruan tampak pada kemampuannya menerapkan sejumlah 
konsep, asas kerja sebagai guru, mampu mendemonstrasikan sejumlah strategi maupun 




7. Tugas dan Fungsi Tenaga Pendidik 
Pendidik memiliki tugas dan fungsi sebagai perancang pembelajaran, pelaksana 
kurikulum, motivator, evaluator, dan pembimbing. Bahkan pendidik berperan menjadi role 
model atau uswatun hasanah bagi peserta didik dalam mewujudkan karakter peserta didik yang 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu ―Bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab‖. 
Tugas pendidik sebagai suatu profesi menuntut kepada pendidik untuk mengembangkan 
profesionalitas diri sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.Mendidik, 
mengajar, dan melatih anak didik adalah tugas pendidik sebagai suatu profesi.Tugas pendidik 
sebagai pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik. 
Tugas pendidik sebagai pelatih berarti mengembangkan keterampilan dan menerapkan dalam 
kehidupan demi masa depan anak didik.
66
 
Sehubungan dengan peran dan fungsi guru dalam pembelajaran, maka diperlukan adanya 
usaha dari guru untuk mengoptimalkan peran dan fungsinya tersebut. Peranan guru tersebut akan 
senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik 
dengan siswa, sesama guru maupun dengan staf sekolah atau bahkan dengan kepala sekolah. 
                                                 
64
Saidah, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2016).h 219 
65
Abd Madjid, Pengembangan Kinerja Guru Melalui Kompetensi (Yogyakarta: Samudera Biru, 2016).h 29-30 
66






Dari berbagai kegiatan interaksi, maka kegiatan pembelajaran dapat dipandang sebagai sentral 
bagi peranannya, mengingat disadari atau tidak bahwa sebagian waktu dan perhatian guru 
banyak dicurahkan untuk penggarapan pembelajaran di dalam kelas dan berinteraksi dengan 




a. Sebagai Informator. Sebagai pelaksana cara mengajar informatif, laboratorium, studi 
lapangan dan sumber informasi kegiatan akademik maupun umum. dalam pada itu berlaku 
teori komunikasi: teori stimulus –respon, teori dissonance –reduction dan teori –pendekatan 
fungsional. 
b. Sebagai Organisator. Guru sebagai organisator, pengelola kegiatan akademik, silabus, work 
shop, jadwal pelajaran dan lain-lain. Komponen-komponen yang berkaitan dengan kegiatan 
belajar mengajar, semua diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat mencapai 
efektivitas dan efisiensi dalam belajar pada diri siswa.  
c. Sebagai Motivator. Peranan guru sebagai motivator, penting artinya dalam rangka 
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Guru harus dapat 
merangsang dan memberikan dorongan serta reinforcemen untuk mendinamisasikan potensi 
siswa, menumbuhkan swadaya, sehingga akan terjadi dinamika di dalam pembelajaran.  
d. Sebagai Pengarah/Direktor. Jiwa kepemimpinan bagi guru dalam peranan ini lebih 
menonjol. Guru dalam hal ini harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan siswa 
sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan. 
e. Sebagai Inisiator. Guru dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam belajar. Sudah barang 
tentu ide-ide itu merupakan ide-ide kreatif yang dapat dicontoh oleh anak didiknya. 
f. Sebagai Transmiter. Dalam kegiatan belajar guru juga akan bertindak selaku penyebar 
kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan. 
g. Sebagai Fasilitator. Berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan 
fasilitas atau kemudahan dalam pembelajaran, misalnya saja dengan menciptakan suasan 
kegiatan yang sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan siswa, sehingga interaksi 
belajar mengajar akan berlangsung secara efektif. 
h. Sebagai Mediator. Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penengah dalam kegiatan 
belajar siswa, misalnya menengahi atau memberikan jalan ke luar kemacetan dalam 
kegiatan diskusi siswa. Mediator juga diartikan penyedian media, bagaimana cara memakai 
dan mengorganisasi penggunaan media. 
i. Sebagai Evaluator. Ada kecenderungan bahwa peran sebagai evaluator, guru mempunyai 
otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam bidang akademis maupun tingkah laku 
sosialnya, sehingga dapat menentukan bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak.  
Tetapi kalau diamati secara agak mendalam evaluasi-evaluai yang dilakukan guru itu 
sering hanya merupakan evaluasi ekstrinsik dan sama sekali belum menyentuh evaluasi 
instrinsik. Evaluasi yang dimaksud adalah evaluasi yang mencakup pula evaluasi intrinsik.Untuk 
itu guru harus hati-hati dalam menjatuhkan nilai atau kreteria keberhasilan.Dalam hal ini tidak 
cukup hanya dilihat bisa atau tidaknya mengerjakan mata pelajaran yang diujikan, tetapi masih 
perlu ada pertimbangan-pertimbangan yang sangat kompleks, terutama menyangkut perilaku dan 
values yang ada pada masing-masing mata pelajaran. 
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8. Karakteristik Pendidik Profesional 
Pendidik profesional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan tugas-tugas yang 
ditandai dengan keahlian baik materi maupun metode. Dengan keahliannya itu seseorang guru 
mampu menunjukkan otonominya, baik pribadi maupun sebagai pemangku 
profsinya.Profesionalisme pendidik adalah suatu keahlian mengajar yang dimiliki oleh 
pendidik.Pengajaran merupakan suatu kegiatan pentransferan pengetahuan yang dilakukan oleh 
pendidik kepada peserta didik pada waktu dan tempat tertentu.Dengan demikian, 
profesionalisme pendidik dalam pengajaran adalah suatu keahlian pentransferan ilmu 




Disamping dengan keahliannya, sosok profesional pendidik ditunjukkan melalui tanggung 
jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdian hendaknya mampu memikul dan 
melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang tua, masyarakat,  
bangsa negara dan agamanya. Pendidik profesional mempunyai tanggung jawab sosial, 
intelektual, moral, dan spiritual.
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Mengacu pada pendapat Rachmawati bahwa karakteristik guru yang profesional paling 
sedikit ada lima, yaitu: a) menguasai kurikulum; b) menguasai materi semua mata pelajaran; c) 
terampil menggunakan multi metode pembelajaran; d) memiliki komitmen yang tinggi terhadap 
tugasnya; dan e) memiliki kedisiplinan dalam arti yang seluas-luasnya. Selain karakteristik 
tersebut, ada beberapa karakteristik guru yang profesional lainnya antara lain fisik, mental, 
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